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BAB I  
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Persaingan dalam dunia bisnis saat ini berjalan dengan begitu pesat. 
Terlebih lagi pesatnya kemajuan dibidang teknologi serta perubahan lingkungan 
eksternal yang sangat pesat. Hal ini menjadi tuntutan bagi setiap perusahaan agar 
tetap bisa bertahan dan melangsungkan usahanya di tengah persaingan yang 
sangat ketat, termasuk perusahaan transportasi yang banyak memiliki pesaing. 
Salah satu hal penting yang perlu diperhatikan untuk memenangkan persaingan 
adalah dengan meningkatkan Nilai Perusahaannya. 
Diambil dari salah satu berita (https://tirto.id/nasib-blue-bird-dan-express-
setelah-dilibas-transportasi-online-czLl), hari rabu 8 November 2017 menyatakan 
bahwa “nasib Blue Bird dan Express setelah dilibas Transportasi Online”. 
Laporan keuangan dua perusahaan taxi konvensional terbesar di Indonesia yaitu 
Blue Bird dan Express mendapat kabar yang tidak mengenakkan pada tahun 2016. 
Salah satu penyebab terbesarnya dikarenakan munculnya taxi online. Pada kuartal 
I-2017, PT. Express Transindo Utama Tbk. (TAXI) hanya meraup pendapatan 
sebesar Rp 78,31 miliar yang turun 26 persen dari kuartal sebelumnya. Kemudian 
pada kuartal II-2017, Express sempat mendapat titik cerah yaitu tumbuh 2 persen 
yang sebesar Rp 79,53 miliar. Tren penurunan pun terus berlanjut pada kuartal III-
2017. Express merealisasikan bahwa pendapatan pada kuartal III-2017 hanya 
sebesar Rp72,9 miliar yang turun 9 persen dari kuartal sebelumnya. Tidak hanya 
2 
 
 
 
Express, taksi lainnya yakni PT. Blue Bird Tbk (BIRD) juga sama – sama 
tertindas. Pada kuartal I-2017, pendapatan Blue Bird tercatat senilai Rp 1,03 
triliun yang turun 10 persen dari kuartal sebelumnya. Kemudian pada kuartal II-
2017, Blue Bird sempat mendapatkan kenaikan 1 persen yakni sebesar Rp 1,04 
triliun. Kenaikan pun terus berlanjut hingga kuartal selanjutnya. Pada kuartal III-
2017, Blue Bird mendapatkan kenaikan 1 persen dari kuartal sebelumnya yaitu 
sebesar Rp 1,05 triliun. Dampak adanya taksi online ini diharapkan perusahaan 
taksi konvensional tetap memperhatikan nilai perusahaannya. Nilai perusahaan 
yang tinggi akan membuat pasar percaya, tidak hanya pada kinerja perusahaan 
saat ini, namun juga pada prospek perusahaan dimasa yang akan datang. 
Nilai perusahaan merupakan harga yang bersedia dibayar oleh calon 
pembeli apabila perusahaan tersebut dijual (Suad Husnan, 2013). Nilai perusahaan 
yang baik yakni dapat menggambarkan keadaan perusahaan. Nilai perusahaan 
dapat diukur dengan menggunakan price to book value (PBV). PBV yang tinggi 
menjadi keinginan para pemilik perusahaan, atau menjadi tujuan perusahaan 
bisnis pada saat ini, sebab guna untuk meningkatkan kemakmuran para pemegang 
saham. Nilai perusahaan yang diinginkan oleh para investor yaitu terus mengalami 
peningkatan, namun selama periode penelitian ada beberapa perusahaan yang 
mengalami penurunan dari tahun ke tahun selama periode penelitian. Hal tersebut 
yang melatar belakangi untuk meneliti tentang nilai perusahaan pada perusahaan 
transportasi.  
Struktur modal merupakan proporsi atau perbandingan dalam menentukan 
pemenuhan kebutuhan belanja perusahaan, apakah dengan cara menggunakan 
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utang, ekuitas, atau dengan menerbitkan saham (Brigham dan Houston, 2010 : 
107). Keputusan struktur modal meliputi pemilihan sumber dana, baik berasal dari 
modal sendiri maupun modal asing dalam bentuk utang, kedua dana ini 
merupakan dana eksternal yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan. Selain 
keuntungan, dampak negatif juga dapat ditimbulkan dari utang yang terlalu tinggi, 
yaitu resiko gagal bayar yang akibatnya berasal dari biaya bunga dan pokok utang 
yang tinggi melebihi dari manfaat yang diberikan dari utang tersebut, sehingga 
dapat menyebabkan nilai perusahaan menurun. Struktur modal diperlukan untuk 
meningkatkan nilai perusahaan karena penetapan struktur modal dalam kebijakan 
pendanaan perusahaan menentukan profitabilitas dan posisi perusahaan. Ukuran 
yang digunakan untuk struktur modal yaitu debt equity ratio. Menurut penelitian 
yang dilakukan oleh Heven Manoppo dan Fitty Valdi Arie (2016), struktur modal 
yang diukur dengan menggunakan debt to equity ratio (DER) menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Tetapi 
penelitian yang dilakukan oleh Ayu Sri Mahatma Dewi dan Ari Wirajaya (2013) 
yang diukur dengan menggunakan debt to equity ratio (DER) menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh negatif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 
Kinerja perusahaan dalam penelitian ini diukur dengan profitabilitas, yaitu 
kemampuan sesuatu perusahaan dalam menghasilkan keuntungan pada tingkat 
penjualan, asset, dan modal saham tertentu (Suad Husnan, 2009:89). Profitabilitas 
menggambarkan kinerja fundamental perusahaan dilihat dari tingkat efisiensi dan 
efektifitas operasi perusahaan dalam memperoleh laba. Ukuran yang dipakai 
untuk melihat kondisi profitabilitas suatu perusahaan dalam pengembalian modal 
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(aktiva) adalah menggunakan return on equity (ROE). Semakin baik perusahaan 
dalam menggunakan aktiva, maka perusahaan akan memperoleh pendapatan yang 
tinggi dari aktiva yang dikelolanya. Keuntungan yang tinggi tersebut akan 
mempengaruhi nilai dari sebuah perusahaan yang nantinya akan bisa menarik para 
calon investor dalam menanamkan sahamnya. Menurut penelitian yang dilakukan 
oleh Ayu Sri Mahatma Dewi dan Ari Wirajaya (2013) serta Eka Putri Ismi Novita 
Deli dan Kurnia (2017), profitabilitas yang diukur dengan menggunakan return on 
equity (ROE) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 
terhadap nilai perusahaan. Menurut peneliti lain yang dilakukan oleh Heven 
Manoppo dan Fitty Valdi Arie (2016), profitabilitas yang diukur menggunakan 
return on equity (ROE) dan return on investment (ROI) menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 
Growth opportunity adalah peluang pertumbuhan suatu perusahaan di masa 
depan (Eka Putri Ismi Novita Deli dan Kurnia, 2017). Perusahaan – perusahaan 
yang mempunyai prediksi akan mengalami pertumbuhan tinggi di masa 
mendatang akan lebih memilih menggunakan saham untuk mendanai operasional 
perusahaan. Dengan demikian perusahaan yang memiliki peluang pertumbuhan 
yang rendah akan lebih banyak menggunakan utang jangka panjang. Perusahaan 
dengan tingkat pertumbuhan yang tinggi lebih banyak membutuhkan dana di masa 
depan, terutama dana eksternal untuk memenuhi kebutuhan investasinya atau 
memenuhi kebutuhan untuk membiayai pertumbuhannya. Pada tingkat hutang 
yang optimal diharapkan nilai perusahaan akan mencapai nilai yang optimal guna 
untuk meminimalisir kerugian. Untuk mempunyai peluang pertumbuhan efisien 
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diperlukan aktivitas kinerja perusahaan yang baik, dengan begitu perusahaan akan 
tumbuh semakin besar dan makin dipandang oleh calon investor yang ingin 
menanamkan dananya. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Eka Putri Ismi 
Novita Deli dan Kurnia (2017), growth opportunity yang diukur dengan 
menggunakan price earnings ratio (PER) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 
Kinerja perusahaan lainnya dalam penelitian ini di ukur dengan likuiditas 
yang berhubungan dengan masalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi 
kebutuhan finansialnya yang harus dipenuhi. Likuiditas merupakan kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan menggunakan 
aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan. Tingkat likuiditas bagi perusahaan 
yaitu untuk mengetahui apakah perusahaan yang bersangkutan memerlukan uang 
yang cukup di pergunakan secara optimal dalam menjalankan usahanya. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa likuiditas merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi nilai dari suatu perusahaan. Perusahaan yang memiliki likuiditas 
yang baik maka akan dianggap memiliki kinerja yang baik juga oleh investor. Hal 
ini akan menarik minat investor untuk menanamkan modalnya pada perusahaan 
yang mengelola likuiditasnya dengan baik. Ukuran yang dipakai untuk melihat 
kondisi likuiditas suatu perusahaan dalam menjamin kewajiban lancarnya yaitu 
menggunakan current ratio (CR). Menurut penelitian yang dilakukan oleh AA 
Ngurah Dharma Adi Putra dan Putu Vivi Lestari (2016), likuiditas  yang diukur 
dengan menggunakan current ratio (CR) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. 
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Ukuran perusahaan merupakan skala dimana dapat diklasifikasikan besar 
atau kecilnya suatu perusahaan yang dapat diukur dengan total aktiva, harga pasar 
saham dan lain – lain (AA Ngurah Dharma Adi Putra dan Putu Vivi Lestari, 
2016). Perusahaan yang besar dan terus tumbuh bisa menggambarkan tingkat 
keuntungan mendatang, kemudahan pembiayaan ini bisa mempengaruhi nilai 
perusahaan dalam perusahaan dan menjadi informasi yang baik bagi investor. Jika 
perusahaan semakin besar, maka perusahaan akan mudah memasuki pasar 
sehingga memudahkan perusahaan untuk mendapatkan dana. Hal ini akan 
dianggap  investor sebagai prospek yang baik pada perusahaan tersebut sehingga 
akan dapat menarik minat investor untuk menanamkan modalnya. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor 
yang mempengaruhi nilai dari suatu perusahaan. Ukuran yang dipakai untuk 
melihat kondisi ukuran perusahaan suatu perusahaan dalam meningkatkan harga 
saham yaitu menggunakan size. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ni Kadek 
Rai Prastuti dan I Gede Merta Sudiartha (2016), ukuran perusahaan yang diukur 
dengan menggunakan size menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 
signifikan terhadap nilai perusahaan. Menurut peneliti lain yang dilakukan oleh  
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penelitian ini 
mengambil judul “Pengaruh Struktur Modal, Profitabilitas, Growth 
Opportunity, Likuiditas dan Ukuran Perusahaan Terhadap Nilai Perusahaan 
Transportasi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)”. 
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1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan pada sub bab sebelumnya 
maka dalam penelitian ini dapat dirumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah struktur modal, profitabilitas, growth opportunity, likuiditas dan 
ukuran perusahaan berpengaruh secara simultan terhadap nilai perusahaan? 
2. Apakah struktur modal berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan? 
3. Apakah profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap nilai 
perusahaan? 
4. Apakah growth opportunity berpengaruh positif signifikan terhadap nilai 
perusahaan? 
5. Apakah likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan? 
6. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap nilai 
perusahaan? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah pada penelitian ini peneliti memiliki tujuan 
sebagai berikut: 
1. Untuk menguji struktur modal, profitabilitas, growth opportunity, likuiditas 
dan ukuran perusahaan berpengaruh secara simultan terhadap nilai 
perusahaan.  
2. Untuk menguji struktur modal berpengaruh positif signifikan terhadap nilai 
perusahaan. 
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3. Untuk menguji profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap nilai 
perusahaan. 
4. Untuk menguji growth opportunity berpengaruh positif signifikan terhadap 
nilai perusahaan. 
5. Untuk menguji likuiditas berpengaruh positif signifikan terhadap nilai 
perusahaan. 
6. Untuk menguji ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap 
nilai perusahaan. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Diharapkan dari penelitian ini akan memberikan berbagai manfaat, 
diantaranya sebagai berikut: 
1. Bagi Peneliti 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang luas 
dan pengetahuan mengenai pengaruh struktur modal, profitabilitas, growth 
opportunity, likuiditas dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan 
transportasi. 
2. Bagi Investor 
Hasil dari penelitian ini diharapkan investor mampu memilih dan 
menganalisis kinerja keuangan perusahaan agar mendapatkan keuntungan 
yang maksimal dengan resiko tertentu pada perusahaan khususnya 
perusahaan transportasi. 
3. Bagi Perusahaan 
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Hasil dari penelitian ini diharapkan perusahaan dapat mempertimbangkan 
dan mengaplikasikan struktur modal, profitabilitas, growth opportunity, 
likuiditas dan ukuran perusahaandengan baik agar dapat meningkatkan nilai 
perusahaan. 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambahkan pengetahuan 
mengenai seberapa besar struktur modal, profitabilitas, growth opportunity, 
likuiditas dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan, sehingga dapat 
menyempurnakan dan memberikan pembaharuan terhadap penelitian ini. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Penelitian ini disajikan dalam lima bab, dimana kelima bab tersebut saling 
berkaitan satu dengan yang lainnya, bab tersebut terdiri dari: 
BAB I :  PENDAHULUAN 
Dalam bab ini berisi pembahasan secara garis besar mengenai latar 
belakang yang melandasi pemikiran atas penelitian, masalah yang dapat 
dirumuskan, tujuan dari penelitian, manfaat yang ingin dicapai dan 
sistematika yang dapat digunakan dalam penelitian. 
BAB II :  TINJAUAN PUSTAKA 
Dalam bab ini diuraikan penelitian terdahulu yang sejenis sebagai acuan 
dasar teori dan analisis, landasan teori, kerangka pemikiran serta 
hipotesis dari penelitian ini. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
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Dalam bab ini meliputi rancangan yang diteliti, batasan penelitian, 
identifikasi dari variabel, definisi operasional dan pengukuran dari 
variabel, populasi, sampel dan teknik pengambilan sampel, data dan 
metode pengumpulan data serta teknik analisis data. 
BAB IV : GAMBARAN SUBYEK PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 
Dalam bab ini mengemukakan tentang gambaran subyek penelitian 
serta analisis data yang terdiri dari analisis deskriptif, analisis statistik, 
analisis linier berganda, pengujian hipotesis, dan pembahasan dari hasil 
penelitian yang sudah dilakukan.  
BAB V :  PENUTUP  
 Dalam bab ini mengemukakan tentang kesimpulan, keterbatasan serta 
saran berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan. 
